BAB V

PENUTUP

1. Kesimpulan

Adapun kesimpulan yang bisa diambil dari sistem penerimaan siswa baru di
SMA DEPAT AMIR PANGKALPINAG antara:

a.

Penggunaan sistem Penerimaan Siswa Baru secara manual memerluka
waktu yang lebih lama serta keakuratan data pada saat perhitugan yang
kurang terjami.

Tingkat kesalahan pada pengguna sistem manual lebih besar dibandingkan
dengan menggunakan sistem yang telah terkomputerisasi dalam proses
pencatatan data siswa.

Dengan adanya sistem penerimaan siswa baru secara terkomputerisasi
pengolahan data, pembuatan laporan, penyajian informasi penerimaan siswa

baru akan lebih cepat dan keakuratan data akan lebih terjamin.

. Dengan mengunakan sistem penerimaan siswa baru yang sudah

terkomputerisasi diharapkan maslah maupun hambatan yang dialami dalam

sistem manual dapat teratasi kesalahan yang terjadi.

2. Saran

Untuk mendukung sistem yang dibuat, ada beberapa saran yang perlu

diperhatikan :

a.

Agar pekerjaan bisa dilakukan secara optimal, sistem yang lama yang masih
manual sebaikan diperbaharui atau dikembangkan dengan menerapkan
sistem yang baru yang terkomputerisasi.

Cara menghindari kesalahan yang fatal, maka perlu dipertimbangkan facktor
personal yang akan mengoperasikannya, karena sumber daya manusia
merupakan faktor penentu dalam berjalanya sustu sistem.

Harus adanya koordinasi, kedisiplinan dan kerja sama yang baik antar

bagian dalam instansi ini agar sistem dapat berjalan dengan baik.
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. Untuk menjaga dari hal-hal yang tidak diinginkan, seperti hilangnya data.
Sebaiknya sistem komputerisasi PSB dipelihara secara rutin dan hanya
panitia PSB atau bagian tata usaha saja yang dapat mengakses sistem
tersebut.

. Melakukan back up data secara rutin sebagai cadangan dari master data dan
media penyimpanan harus terjamin seperti dalam harddisk atau CD-R.

. Pastikan komputer bebas dari virus, kemudian gunakan anti virus yang
terbaru dalam Penerimaan siswa Baru untuk menditeksi sewaktu-waktu ada
yang memasukkan data dari luar komputer itu sendiri.

. Kepada pihak sekolah sebiknya diadakan sosialisasi untuk mengerti dan
mengenal fungsi-fungsi document yang baru, maupun cara kerja sistem

informasi yang telah terkomputerisasi.

72



